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Abstrak

Tugas akhir ini berisikan tentang analisa perhitungan struktur jembatan baja
dimana tipe rangka nya berupa pelengkung pipa baja. Untuk analisa struktur,
digunakan data yang ada pada jembatan existing dan di dalam laporan ini, jembatan
existing dimodifikasi sebagai alternatif perencanaan. Jembatan modifikasi
menggunakan data perencanaan existing diantaranya yaitu data slab jalan, data
pembebanan dan lain-lain. Untuk dimensi jembatan seperti bentang jembatan dan
lebar jembatan disesuaikan dengan existing.  Sebagai pedoman perhitungan
digunakan SNI T-02-2005, SNI T-03-2005, dan PPBBI-1984-2.

Permodelan, analisis dan desain jembatan pelengkung dengan pipa baja
digunakan software SAP2000 versi 14.0 untuk mendapatkan gaya-gaya yang bekerja
pada permodelan struktur pelengkung dan dilanjutkan pengecekan ratio keamanan.
Hasil gaya-gaya maks yang bekerja kemudian diambil untuk dihitung syarat
kekuatan pada profil. Profil yang dihitung dan diambil gaya maks yang paling besar
yaitu profil gelagar memanjang, gelagar melintang, gelagar tepi, dan struktur
utama.

Hasil dari analisis menunjukan bahwa jembatan existing menggunakan
volume baja yang lebih banyak dibandingkan dengan jembatan modifikasi. Jembatan
yang telah dimodifikasi juga telah memenuhi syarat dari kontrol kekuatan dan
keamanan menurut pedoman standar SNI. Untuk ratio maks pada pelengkung baja
tampak kanan yang terbesar yaitu dimiliki batang Al dimana batang tersebut
menerima angin hisap yang dengan angka ratio sebesar 0.522597. Untuk
pelengkung tampak kiri, ratio maks yang terbesar dimiliki oleh batang Bl dimana
batang tersebut menerima angin tekan/tiup dengan angka ratio sebesar 0.531187.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa jembatan modifikasi menggunakan baja

lebih sedikit dan untuk kekuatan dan keamanan telah memenuhi syarat.

Kata Kunci: Jembatan Baja, Struktur baja, Jembatan Pelengkung
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STEEL ANALYSIS AT ABOVE CONSTRUCTION OF ARCH STEEL BRIDGE
MODIFICATION OF MUSI 2 DUPLICATION BRIDGE

abstract

This essay contains the analysis of the steel bridge structure calculations
where its frame types such as steel pipe arch. For structural analysis, the data are
used in the existing bridge and on this report, are modified the existing bridge as an
alternative plan. Bridge modification use existing planning data such as slab roads
dimension, loading value and others. For bridge dimension such as bridge spans
dimensions and width of bridges, adapted to the existing. As a guideline calculation
are used SNI T-02-2005, SNI T-03-2005, and PPBBI-1984-2.

Modeling, analysis and design of arch bridge with steel pipes are used
SAP2000 software version 14.0 to obtain the forces acting on the arch structure
modeling and continued checking safety ratio.The results for max forces working
then are taken to calculate the forceful requirements on the profile. Profiles were
calculated and taken most of the max force are stringer girder, cross beam girder,
girder edge, and the main structures.

The results of the analysis are showed that the existing bridge use steel
volume more than the bridge modifications. Bridges that have been modified also has
qualified from the strength and safety standards according to SNI codes. For max
ratio at the right sight on the steel arch of the largest is owned by the Al frame part
where the frame is received wind suction and the rate safety ratio value is 0.522597.
For arch for the left sight, max safety ratio of the largest owned by Bl frame where
the frame receive tap wind / brass and the rate ratio value is 0.531187.

It can be concluded that the modified bridge use less steel and for strength
and safety has been qualified.

Keywords: Steel Bridge, Steel Structure, Bridge arch
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jembatan merupakan salah satu bangunan infrastruktur yang sering kita
jumpai di Indonesia, mengingat Indonesia merupakan Negara kepulauan yang
memiliki topografi yang bermacam-macam. Jembatan merupakan suatu konstruksi
yang berfungsi untuk -melewatkan suatu massa atau fraffic yang melintasinya
melewati suatu penghalang. Macam penghalang dapat terdiri atas sungai, jalan raya,
laut, waduk, jalan kereta api, dan lain sebagainya. (sumber : Ir. Herry Vaza,
MEng.Sc, Kepala Bidang Rencana dan Evaluasi Pusat Penilaian Mutu Konstruksi
BAPEKIN, KIMPRASWIL).

Adanya pengalihan arus lalu-lintas kendaraan bermuatan berat yang semula
melewati Jembatan Ampera dan sekarang beralih melewati Jembatan Musi I mengakibatkan
volume lalu lintas di Jembatan Musi II menjadi sangat padat, sehingga kapasitas jembatan
tidak lagi mampu menampung arus lalu lintas dari hari ke hari. Oleh sebab itu, untuk
mengantisipasi kelebihan kapasitas volume lalu lintas, serta adanya rencana pelebaran Jalan
Lingkar Barat Palembang, maka perlu direncanakan Duplikasi Jembatan Air Musi Il dengan
menggunakan baja pelengkung pada bentang tengahnya.

Jembatan rangka baja merupakan jembatan tipe baja yang sering digunakan
di Indonesia, tetapi untuk Jembatan Pelengkung dari Baja sangat jarang terlihat
terutama di Sumatera Selatan. Latar belakang ini membuat saya sebagai mahasiswa
teknik sipil terinspirasi untuk membahas tentang analisa baja pada konstruksi atas
jembatan baja pelengkung modifikasi duplikasi jembatan air musi 2. Kelebihan dari
struktur pelengkung adalah bentuk struktur non linier yang mempunyai kemampuan
sangat tinggi terhadap respon momen lengkung (sumber : Buku ajar Perancangan
Jembatan Jurusan Teknik Sipil, FT Undip). Selain itu bentuk jembatan dengan
struktur pelengkung merupakan salah satu bentuk yang paling indah diantara bentuk
jembatan yang ada (sumber : Bridge Engineering Handbook, Wai-Fah Chen & Lian
Duan).

Untuk menghitung dan merencanakan suatu struktur jembatan baja
pelengkung dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program computer yang

bisa merancang struktur jembatan. Dengan menggunakan program computer tersebut



dapat dihasilkan perhitungan yang cukup akurat sehingga dapat memperkecil faktor
resiko kegagalan bangunan suatu jembatan.

Banyak program yang bisa digunakan untuk membantu menghitung dan
merencanakan struktur jembatan antara lain adalah SAP2000, TEKLA, MIDAS,
SANSPRO, dan lain-lain.

1.2  Rumusan Masalah

Dalam pembahasan ini akan dibahas tentang analisa dari
Modifikasi/alternative perencanaan baja pelengkung Duplikasi Jembatan Musi 2
dengan bantuan program computer sebagai sarana pembantu penyelesaian tugas
akhir. Adapun rumusan yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu:

1. Bagaimana cara mempermodelkan model jembatan pelengkung dalam bentuk

permodelan SAP2000.

2. Bagaiman cara menganalisa dan menghitung desain baja pada jembatan tipe

rangka berupa pelengkung.
Selisi berat antara jembatan modifikasi dan existing.

4. Keamanan jembatan modifikasi yang dituangkan dalam bentuk ratio keamanan.

1.3  Tujuan Penulisan

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu untuk menganalisa
perhitungan baja pada struktur atas jembatan baja pelengkung duplikasi musi 2 yang
telah di modifikasi sebagai alternatif dan membandingkan volume dan berat baja
yang digunakan pada jembatan modifikasi dengan baja yang digunakan pada

jembatan existing.

1.4  Ruang Lingkup Penulisan
1. Pembahasan hanya dilakukan pada struktur bagian atas jembatan.
2. Pembahasan difokuskan pada struktur baja pelengkung dan bagian
gelagar jembatan.
Data Pembebanan disesuaikan dengan data proyek yang ada.
Data struktur konstruksi baja akan di input ke dalam program SAP2000

Tidak membahas perhitungan hanger dan elastomer.
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Tidak membahas perhitungan penulangan slab, trotoar dan railling

kendaraan dan dimensinya.



1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan

uraian sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang disertai rumusan masalah, maksud dan

tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai konstruksi Jembatan , jenis-

jenis Jembatan, serta sistem perencanaan jembatan pelengkung baja.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan
perencanaan yang tersiri dari studi literatur, pengumpulan data, pengolahan dan metode

analisis data.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dan perhitungan mengenai analisa perhitungan konstruksi jembatan
pelengkung menggunakan SAP2000.

BAB V. PENUTUP
kesimpulan dan saran-saran dari hasil perhitungan konstruksi jembatan pelengkung.
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